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A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hstitli yang melaporkan
bahwa masih rendahnya mutu pendidikan, dimana yamnjadi unsur
penyebabnya diantaranya adalah faktor rendahngigakuaktivitas pembelajaran
yang disebabkan karena kurangnya sarana dan pradagkajar, rendahnya mutu
guru, ketidaksesuaian penggunaan pendekatan pegarael, dan lain
sebagainya.

Selama ini pembelajaran di sekolah luar biasa ba@iaberjalan secara
konvensional, sehingga berimplikasi pada proses rdeil belajar yang tidak
optimal. Anak tunagrahita adalah kelompok anak é&ewkuhan khusus yang
mengalami hambatan dalam menangkap materi pemtalajgang sifatnya
abstrak. Sebagai konsekwensinya, pembelajaran hangdibatkan anak
tunagrahita secara aktif, melakukan, mencari, daengolah sendiri.
Pembelajaran harus mampu membawa siswa pada hgditnglbersifat kongkrit.
Salah satu pendekatan yang mampu mengaitkan nperbelajaran dengan
konteks siswa, adalah pendekatan CTL. Melalui elathn ini pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan efektif, dimana pembed& akan mengaitkan
suasana pembelajaran dengan konteks dimana sisadab®engan pendekatan

ini diharapkan kualitas belajar anak tunagrahitajadt lebih aktif, kreatif, dan



bermakna, sehingga  prestasi belajar lebih baiki lbgususnya dalam
kemampuan IPS.

Model ini dipilih berdasarkan atas pertimbandashwa pendekatan
pembelajaran dapat menuntun guru untuk merencanakeiaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran. Pendekatan CTL ad&lasepsi pembelajaran
yang membantu guru menghubungkan mata pelajaragadesituasi dunia yang
nyata dan memotivasi siswa agar menghubungkan fangen dan terapannya

dengan kehidupan sehari-hari sebagai anggota kelaan masyarakat.

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalahdapakajian
“Bagaimanakah mengimplementasikan pendekatan gtrak teaching and
learning pada mata pelajaran IPS bagi siswa tursdmgia di SLB bagian C?”.
Setelah penulis membatasi permasalahan di atemjsmlya masalah itu
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelgetagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang berorier@d4 pada mata
pelajaran IPS bagi siswa SLB bagian C SumberBardung?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran denganka¢adeCTL pada
bidang studi IPS bagi siswa SLB bagian C SumbgrB2edung?
3. Bagaimana cara mengevaluasi proses pembelajargameendekatan CTL

pada bidang studi IPS bagi siswa SLB bagian C ur8hri Bandung?



4. Bagaimana dampak pembelajaran dengan menggunakateka¢an CTL

dalam bidang studi IPS bagi siswa SLB bagian C SurSari Bandung?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk  mengmentasikan

pendekatan contextual teaching and learning pwta pelajaran IPS bagi siswa

tunagrahita di SLB bagian C. Secara lebih khusuelge&n ini bertujuan:

1. Menemukan rancangan pembelajaran IPS pada sekadalbiasa bagian C
yang dilakukan oleh guru.

2. Menemukan proses pembelajaran IPS melelui pendekaifa pada sekolah
luar biasa bagian C

3. Menemukan sistem evaluasi pembelajaran IPS medelulekatan CTL yang
sesuai dengan siswa SLB bagian C.

4. Menemukan dampak faktual pembelajaran dengamggumakan pendekatan

CTL dalam bidang studi IPS.

E. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang ingin dicapai dari pendlitid, yaitu manfaat bagi
kepentingan teoritis dan kepentingan praktis. Uébkh jelasnya kedua manfaat
itu penulis uraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis; Hasil penelitian ini dihargokdapat menemukan prinsip-

prinsip pembelajaran IPS melalui pendekatan Cddgi anak tunagrahita,



khususnya pada jenjang sekolah lanjutan tingkataper. Hal ini dianggap
penting bagi keperluan kajian teoritis mengingduimeada bahan referensi
yang membahas tentang penggunaan pendekatan CTL sgaara khusus
bagi anak tunagrahita.

. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkaapdt memberikan manfaat
kepada guru sekolah luar biasa bagian C, khusugoyu kelas sasaran,
menjadi bahan masukan terhadap upaya-upaya petangk&ualitas

pengembangan kemampuan IPS bagi anak tunagrahita.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Anak Tunagrahita

Definisi anak tunagranita menutlAmerican Association on Mental
Deficiency(Grossman, 1983:11) yaituMental retardation refers to significantly
subavarage general intellectual functioning reswdtiin or associated with
concurent impairments in adaptive behavior and remtéd during the
developmental peridgdMaksudnya bahwa ketunagrahitaan menunjuk padgsiu
intelektual yang jelas-jelas di bawah rata-rata kap@da umumnya yang
mengakibatkan gangguan/ penyimpangan dalam periidaptif dan terjadi
selama masa perkembangan.

General intellectual functioning atau fungsi intelektual umum yang
dinyatakan sebagai gambaran hasil asesmen deatygatsu lebih tes inteligensi
umum yang telah baku yang dilaksanakan secara idudiv Significantly
subavarage dinyatakan dengan IQ dari 70 ke bawah pada pemgaknteligensi
yang telah baku. Batas teratas ini dapat dipemijgeriuas ke atas sampai 1Q 75
atau lebih tergantung dari reliabilitas tes intefigi yang digunakan.
Impairements in adaptive behavior dinyatakan dengan keterbatasan yang
signifikan tentang kefektifan individu dalam stan#tamatangan, pembelajaran,
kepribadian, dan atau tanggung jawab sosial yamgyapkan sesuai dengan tahap

umurnya dan adat istiadat setempat (cultural graggperti ditentukan oleh



asesmen secara klinis dan skala yang telah b8levelopmental period
dinyatakan sebagai maspe(iode timg antara konsepsi sampai umur delapan
belas tahun.

Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki keterbatadkslam berfikir
abstrak, mengingat kembali yang telah dialaminy&as memusatkan perhatian,
kurang tangguh dalam menghadapi tugas-tugas, sukarbuat asosiasi-asosiasi,
kurang kreatif, mereka kurang penghayatan terhatiapdan lingkungannya,
emosi yang kurang matang (impulsif, depresi, afjreMenurut teuri Piaget,
tahap berpikir anak tunagrahita hanya sampai tdwagkret (Robinson dan

Robinson, 1976:254).

Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Latar belakang pendekatan CTL digunakan dengesenkierungan dewasa
ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak belajabih baik jika
lingkungannya diciptakan secara ilmiah. Belajar nakaermakna jika anak
mengalami apa yang dipelajarinya dengan nyata.

Pendekatan CTL merupakan
“Konsep belajar yang membantu guru mengaitkarterngang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa maimbhubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanniamd&ehidupan mereka

sebagai anggota masyarakat, keluarga, kelompok alganisasi, bahkan
pertemuan diantara sesama anak sehari-hari.

...siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa naémya, dalam status apa

mereka” (Depdiknas, 2002: 1).
Agar belajar lebih hidup, maka CTL memiliki tujutorkponen (pilar),

sebagai berikut:



1. Konstruktivisme Construktivism

Merupakan landasan berfikir (filosofi) pendekat@iL, yaitu bahwa
pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, gostse kaidah yang siap
untuk diambil dan diingat. Siswa perlu dibiasakantuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagiadutary bergelut dengan
ide-ide. Siswa harus mengkonstruksikan pengetatubanak mereka sendir
bukan menerima informasi dari guru secara inst&dngan dasar itu
pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkdéss bukan
“menerima”’ pengetahuan. Dalam proses pembelajaimmasmembangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatarf. ékiswa menjadi pusat
kegiatan, bukan guru yang menjadi pusat kegiatarandéhgan
konstruktivisme strategi memperoleh lebih diutanmakaibandingkan
seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingattadogn. Untuk itu
tugas guru adalah menfasilitasi proses pembelajaealui; (a) Menjadikan
pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa, (lmbele kesempatan
siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri,(dJaMenyadarkan
siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dadderar.

2. Menemukanlfquiry)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sisaaapkan bukan
hasil mengingat seperangkat kata-kata, tetap[ll kdasi menemukan sendiri.
Pembelajara mendorong seluruh pikiran dan tububkupérsama-sama aktif

di dalam maupun di luar kelas. Guru harus selaltaneang kegiatan yang



merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi dajgrkan. Siklus
inquiri adalah melalui kegiatan; (a) Merumuskan afes, (b) Mengamati
atau melakukan observasi, (c) Menganalisis dan mjiay hasil dalam
tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan kargannya, (d)
Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya paéanbaca, teman
sekelas, guru, atau audien yang lain, (e) Mengasahasil temuan bersama.

Paradigma belajar lama telah memisahkan kesatwdmméanusia yang
terdiri dari rasa, karsa dan karya. Gerakan fisikam hanya dianggap
mengganggu tetapi justru jadi “disorder behavi&®tika belajar perhitungan
matematika siswa sebatas menggerakan tangan urgaghiung dengan
muka yang serius dan kerutan di kening. Pembelajaenjadi abstrak, tidak
masuk akal dan duduk terus menerus.
. Bertanya Questioning

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu berndiaa bertanya.
Bertanya merupakan strategi utama dalam pembatajebasis CTL.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai tikagiguru untuk
mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikwa. Bagi siswa
kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalamb@eajaran berbasis
inquiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikeapa yang sudah
diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspekbgag diketahuinya.

Dalam segala aktivitas belajar, questioning daptgrapkan; antara

siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru darsdhagainya. Dalam



pembelajaran kegiatan bertanya sangat berguna;yajulenggali informasi
baik administrasi maupun akademis, (b) Mengecekapaman siswa, (c)
Membangkitkan respon siswa, (d) Mengetahui sejaamarmkeingintahuan
siswa, (e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketalawa, (f) Memfokuskan
perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki g@g), Untuk

membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan danvaisdan (h) Untuk
menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

. Masyarakat BelajaiLgarning Community

Konsep Learning Komunity ialah hasil pembelajarang/ diperoleh
melalui kerjasama dengan orang lain. Misalnya sepiEiswa yang belum
bias memperkecil atau memperbesar peta dibantutetetin yang sudah bias
dengan cara menunjukkan cara membuatnya. Kedua diswsebut sudah
membentuk masyarakat belajar.

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanglembelajaran
dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi kedal kelompok-
kelompok yang anggotanya heterogen. Model pembaftajd’Learning
Komunity” dalam pelaksanaannya dapat diwujudkaamala) Pembentukan
kelompok kecil, (b) Pembentukan kelompok besarMephdatangkan “ahli”
ke kelas, (d) Bekerja dengan kelas sederajat, éderga kelompok dengan
kelas di atasnya, dan (f) Bekerjasama dengan nestar

Selama ini pendidikan kita kurang mengupayakan yal&ebersamaan

anggota kelas sebagai satu tim yang harus membdsntu mendukung.



Akibatnya rasa tanggung jawab atas kemajuan bertanaizaikan, jangankan
bertanggung jawab untuk kelompoknya, pada diri isesaja kurang. Hal ini
sering terjadi apabila ada tugas kelompok, biaséayea siswa tertentu saja
yang aktif.
. PemodelanNMlodeling

Dalam pembelajaran ada model yang bisa ditiru, bésapa karya tulis,
cara melafalkan kata, dil. Dalam pendekatan CTLluduwkan satu-satunya
model, model dapat dirancang dengan melibatkanasiseorang siswa bisa
ditunjuk untuk memberi contoh temannya melafalkatu skata. Contoh
mempraktekkan model; Guru IPS menunjuk siswa utttekperan sebagai
seorang pedagang, atau guru bahasa Indonesia mkkamjteks berita dari
surat kabar.
. Refleksi Reflection

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang bdipelajari atau
berfikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukenasa lalu. Refleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas pégngetahuan yang baru
diterima. Misalnya ketika pembelajaran berakhirwsismerenung “Kalau
begitu, cara saya menyimpan file selama ini satadstinya dengan cara yang
baru dipelajari, sehingga file dalam komputer |disiftata”.

Pengetahuan diperoleh melalui proses, pengetaldinaitiki siswa

diperluas melalui konteks pembelajaran yang kenmudigerluas sedikit-

demi sedikit. Guru membantu siswa membuat hubuhgéongan antara
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pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pehgata yang baru.
Dengan begitu siswa merasa memperoleh sesuatubgaggna bagi dirinya
tentang apa yang baru dipelajarinya.

Kegiatan mengevaluasi diri sendiri baik dilakulkanena itulah siklus
kehidupan yang nyata. Mengalami — umpan balik — bersaha kembali
berkali-kali akan lebih efektif daripada jika siswhbiarkan memahami
pengetahuan secara sepotong-sepotong dan mengandadiilaian dari
orang lain (guru).

. Penilaian yang sebenarnyauthentic Assessmént

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai ydaitg bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. b&am
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleln gigar bisa memastikan
bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan. be

Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasi bahwa siswa
mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru bmagambil tindakan
yang tepat dan benar sehingga siswa terbebas efaadetan belajar. Karena
gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukasepdinjang proses
pembelajaran, maka assessment dilakukan terintegi@sgan kegiatan
pembelajaran. Karakteristik authentic assessmealalad (a) Dilaksanakan
selama dan sesudah proses pembelajaran berlang&)nBijsa digunakan

untuk formatif maupun sumatif, (c) Yang diukur ketapilan dan performasi
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bukan mengingat fakta, (d) Berkesinambungan, (enhiBgrasi, dan (f) Dapat
digunakan sebagai feed back.

Penilaian otentik diperlukan untuk pendidikan mas&arang dengan
mengingat proses-proses di atas dibandingkan depegaitaian tradisional
yang mengandalkanpaper and pencil test.Penilaian yang berbasis
pengalaman seperti karya siswa, demonstrasi, lapgtanal, portofolio

menjadi bukti kongkrit yang otentik tentang apag/andah dipelajari siswa.

C. Implementasi M odel Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, rencana pembelayaray dirancang
guru memuat skenario tahapan-tahapan yang akatukila disesuaikan dengan
materi pembelajaran. Penekanan pembelajaranalenpetda strategi yang akan
digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Rencandglejaran yang disusun
pada dasarnya tidak ada perbedaan dengan rencaneelpg@ran konvensional,
perbedaan hanya terletak pada skenario pembeiajgaPenyusunan rencana
pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut;
1. Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya (Standampédensi,dan

kompetensi dasar).

2. Nyatakan indikator pembelajarannya.
3. Kemukakan secara rinci media untuk mendukung kagiata.

4. Buat skenario tahapan-tahapan kegiatan siswa.

12



5. Kemukakan cara autehentic assessmen-nya, denganapar siswa dapat
diamati partisipasi belajarnya.
Tugas guru dalam prose pembelajaran adalah “mditdasiagar informasi
baru bermakna, memberi kesempatan kepada siswk unménemukan dan
menerapkan ide mereka sendiri, dan menyadarkanasisvtuk menerapkan

strategi mereka sendiri” (Depdiknas, 2002: 4).
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah peneliiizaiakan kelas, yaitu
mengkaji dan memberikan solusi terhadap permasalpdanasalahan yang
terjadi dan dialami oleh guru dalam situasi kelamigkah yang akan dilakukan
adalah: Pertama; Mengangkat permasalahan dari persoalan peraktek
pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh gunwkuditemukan solusinya
melalui penelitian tindakan kelakedua; Melakukan tindakan atau aksi untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kétatiga; Bersifat kolaboratif (kerja
sama).

1. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggan teknik
penelitian tindakan kelas (classroom action re$gafenelitian dilakukan
dengan berpedoman pada siklus spiral yang dilakok&m peneliti dan guru
kelas. Langkah-langkah dalam setiap siklus dapgindbarkan sebagai

berikut:
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I dentifikasi Permasalahan Alternatif Pemecahan Pelaksana
S * Pengalaman v’ Analisis hasil tindakan
» Observasi kelas | Identifikasi -
! «  Diskusi dengan guru lainf | ¥ Rencana Tindakan
K
L
U
S
Selesai | Analisis ||
1 (Berhasil)/‘\': Refleks  |7| Tindakan |~| Observas

i

Siklus berikutnya (Belum berhasil)

2. Langkah-langkah Pengumpulan Data
Langkah yang akan ditempuh dalam penelitian iniladaebagai
berikut; 1) Perencanaan, 2) Melakukan tindakan, Mgngamati, 4)
Merefleksikan (Natawidjaja: 1997)

Perencanaan, menjaring data awal yang diperlukiamuk membuat
perencanaan pembelajaran. Melakukan tindakan|aketancangan hasil
kolaborasi dengan guru kelas sasaran selesai dikahudian diuji
kelayakannya, setelah dinyatakan layak maka di@kuindakan oleh guru
kelas sasaran. Pengamatan, tahap ini guru kelaskuk@n tindakan dan
peneliti melakukan pengamatan terhadap jalanmgakian. Refleksi, hasil

yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan kemudidiskusikan dengan
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guru untuk dilakukan analisis, sintesis, pemaknakm memberikan
kesimpulan-kesimpulan. Hasil diskusi dipergunakantuki melakukan
perencanaan ulang pada tampilan berikutnya.
3. Sumber Data
Penelitian ini dilakukan pada kelas 1l SLTPLB iaegC Sumber Sari
Bandung. Sumber datanya diperoleh dari guru dawaskelas Il SLTPLB
bagian C pada saat pembelajaran IPS dengan peadd¢kat..
4. Analisis dan Interpretasi Data
Dalam penelitian ini akan menggunakaalisis data kualitatif, yaitu
untuk menganalisis data yang menunjuk  kemampuaru gudalam
merencanakam, melaksanakan, dan evaluasi, sertapalaniaktual

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL.

G. Jadwal Pelaksanaan
Waktu kegiatan seluruhnya adalah 6 bulan, dimudai gerencanaan da
persiapan pada bulan Mei 2007, rangkaian kegiatmelpian berakhir pada
bulan Oktober 2007 yaitu penyerahan laporan pémelitladwal lengkapnya

adalah sebagai berikut:
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Kegiatan

Pelaksanaan Bulan Ke

2 3

4

5

6

1. Persiapan dan perencanaan

2. Penyusunan proposal penelitian

3. Pelaksanaan siklus 1

4. Pelaksanaan siklus 2

5. Pelaksanaan siklus 3

6. Tabulasi data

7. Pelaksanaan monitoring

8. Pembuatan laporan hasil penelitian

©

. Penyerahan laporan hasil penelitian

10. Seminar hasil penelitian
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H. Personalia
Personalia penelitian yaitu ketua dan seorang@a@ng adalah sebagai
berikut:

Ketua Penelitian

Nam : Dra. Oom Siti Homdijah
NIP : 131 268 507
Pangkat/Golongan : Penata/ lll-d

Jabatan . Lektor

Unit Kerja . Jurusan PLB FIP UPI
Bidang Keahlian : Pendidikan Luaa&i

Mata Kuliah Yang Diampu : 1. Pendidikan anak grahita I
2. Pendidikan Anak tunagrahita Il
6. Stimulasi dan Intervensi ABK

Pengalaman Penelitian : 1. Impletas Model Pembelajaran Induktif-
Deduktif untuk Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Analogi Matematika Anak
Tunagrahita.
2. Implementasi Pendekatan Floor-Time Untuk
Meningkatkan Keterampilan Bahasa Lisan
Anak Autistik
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Anggota Penelitian
Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan

Unit Kerja

Bidang Keahlian

: Drs. Nandi Warnandi, M.Pd

: 131 416 658

: Pembina/ IV-a

. Lektor Kepala

: Jurusan PLB FIP UPI

: Pendidikan Luaasi

Mata Kuliah Yang Diampu : 1. Strategi Belajar Majar ABK

Pengalaman Penelitian

© o N D

Perencanaan Pengajaran ABK
Kurikulum dan Pembelajaran
Pendidikan anak Tunalaras Il

Pengukuran Psikologi

. 1. Pemahaman guru-guBus8lKota Bandung

terhadap pengembangan program

muatan lokal.

Upaya meningkatkan perolehan imbuhan
melalui penerapan metode gramatikal pada
siswa kelas dasar 11l di SLB Bagian B Cicendo
Bandung.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
pada anak tunalaras.

Implementasi kurikulum bahasa Indonesia pada
sekolah luar biasa melalui pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Implementasi Model Pembelajaran Induktif-
Deduktif untuk Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Analogi Matematika ~ Anak
Tunagrahita.
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Per ki

raan Biaya Pendlitia

Anggaran yang diajukan dalam penelitian ini yaRyg. 3.300. 000,- (Tiga

juta tigaratus ribu rupiah), dengan perincian gabberikut :

aran

Rincian Pengeluaran Biaya Jumlah Pengelu
1. Gaji dan upah Rp. 1.000. 000,-
2. Bahan habis pakai (materi penelitian) Rp. 0.T®O,-
3. Biaya perjalanan Rp. 800. 000,-
4. Biaya pengeluaran lain-lain, meliputi :
a. Biaya dokumentasi dan pembuatan laporan Rp. 250.000,-
b. Penggandaan proposal, laporan dan penjilidan | Rp.  200. 000,-
c. Administrasi surat menyurat Rp. 200. 000,-
d. Biaya tak terduga. Rp. 100. 000,-
Jumlah Rp. 3. 300. 000,-

DAFTAR BACAAN
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